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Abstract: The use of vaporizers among women who wear hijab is a phenomenon in Pekanbaru City. Vaporizers are categorized as cigarettes but have differences from conventional cigarettes. This study aims to determine the communication experience, self-image, self-esteem and motives of women wearing hijab vaporizers in Pekanbaru City. This study uses qualitative methods with a phenomenological approach. The research subjects consisted of nine women wearing hijab who use vaporizers in Pekanbaru City who were selected using the snowball technique. This study uses data collection techniques of nonparticipatory observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that the communication experience of women wearing hijabs who use vaporizers, namely pleasant communication experiences in the form of acceptance from family, friends and the environment, friendship, sharing information, learning new things and giving happiness. nonverbal and humiliated. 
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Abstrak: Penggunaan vaporizer di kalangan perempuan berhijab menjadi fenomena di Kota Pekanbaru.Vaporizer dikategorikan sebagai rokok namun memiliki perbedaan dengan rokok konvensional. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman komunikasi, citra diri (self image), harga diri (self esteem) dan motif perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru. Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari sembilan orang perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru yang dipilih menggunakan teknik snowball. Studi ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi nonpartisipasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pertama bahwa pengalaman komunikasi perempuan berhijab pengguna vaporizer, yaitu pengalaman komunikasi menyenangkan berupa penerimaan dari keluarga, teman dan lingkungan, pertemanan, berbagi informasi, belajar hal baru dan memberikan kebahagiaan.Sedangkan pengalaman komunikasi tidak menyenangkan berupa diberi teguran, pelecahan verbal dan nonverbal dan dipermalukan.
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Pendahuluan
[bookmark: _gjdgxs]Gagasan untuk melakukan riset tentang fenomena perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru ini berangkat dari pengalaman salah satu teman peneliti yang bercerita bahwa iaadalah seorang vapers. Penampilan teman peneliti tidak berbeda dengan perempuan berhijab lainnya, menggunakan pakaian yang tertutup, berbicara tetap dengan santun tetapi menyimpan banyak makna dalam setiap kata dan selalu tampil dengan ceria walaupun dia pernah mengalami pengalaman komunikasi tidak menyenangkan. Peneliti mendengarkan cerita tersebut dengan sangat antusias dan sempat kebingungan. Karena hal tersebut membuat peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi, apa yang melatarbelakangi para perempuan berhijab mengambil keputusan untuk menggunakan vaporizer.
Vaporizer memiliki perbedaan dengan rokok konvensional, bagi perempuan berhijab menggunakan vaporizer dapat membantu mereka mengurangi penggunaan rokok konvensional.Adanya kebebasan berekspresi yang membuat mereka senang menggunakan vaporizer, walaupun ada konsekuensi yang mereka terima ketika menggunakan vaporizer ditempat umum tetapi itu tidak menjadi masalah bagi perempuan berhijab pengguna vaporizer. Bagi perempuan berhijab pengguna vaporizer mereka memandang diri mereka sama dengan perempuan berhijab lainnya, karena hijab itu suatu kewajiban sedangkan vaporizer suatu pilihan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk meneliti pengalaman komunikasi dan konsep diri perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru. Setiap orang pastinya memiliki pengalaman dan berinteraksi dengan orang lain, begitu juga dengan perempuan berhijab pengguna vaporizer. Pengalaman komunikasi berpengaruh terhadap konsep diri. Dikarenakan konsep diri adalah semua persepsi kita terhadap diri kita dari segala aspek, baik fisik, psikis, social yang didasari dari pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Dari komponen konsep diri, peneliti melihat dua komponen yaitu citra diri (self image) dan harga diri (self esteem).
Pada citra diri peneliti melihat bagaimana perempuan berhijab memandang identitas dirinya secara sosial maupun pribadi dan kualitas serta karakteristik dirinya.Sedangkan dalam harga diri peneliti melihat mengenai bagaimana perempuan berhijab menilai dirinya, melihat bagaimana penerimaan dirinya sebagai seorang pengguna vaporizer, kemudian memandang dirinya berguna atau tidak dan bagaimana tingkah laku sosialnya yang dipengaruhi oleh pengetahuan tentang siapa dirinya.
Penelitian ini menggunakan Fenomenologi Carl Rogers (Wirman and Gustina Sari 2019) serta teori Interaksi simbolik George Herbert Mead (Yadani and Wirman 2017). Pendekatan Fenomenologi Carl Rogers banyak membahas tentang hubungan seperti membahas tentang diri, karena diri tidak dapat dipisahkan dari hubungan. Pada hubungan dimulai dengan gagasan bidang fenomenal, semua pengalaman sebagai seseorang. Dalam interaksi simbolik, kehidupan social pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Terdapat tiga konsep utama Mead yaitu masyarakat, diri dan pemikiran. Bagi Mead, diri muncul karena adanya komunikasi.
Penelitian sejenis terdahulu seperti yang digambarkan dibawah ini adalah sebagai bahan perbandingan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.Selain itu penelitian sejenis terdahulu merupakan data pendukung yang perlu dijadikan bagian tersendiri yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis melakukan langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian sejenis terdahulu.
Hasil penelitian tentang perubahan perilaku didapatkan hasil bahwa perilaku penggunaan rokok elektrik yang pertama dipengaruhi oleh kemampuan fisik dan psikologi dalam pemahaman tentang rokok elektrik, kedua yaitu kesempatan pengguna untuk mendapatkan rokok elektrik lebih mudah, ketiga yaitu motivasi menumbuhkan rasa ingin tahu dan kesadaran untuk mengambil keputusan terkait dengan manfaat kesehatan yang dialami.     
Berdasarkan teori perubahan perilaku factor yang menjadi alasan penggunaan rokok elektrik yaitu dari kebijakan (harga yang terjangkau dan dapat digunakan dikawasan bebas asap rokok). Penelitian yang dilakukan (Putro 2018) yang meneliti tentang Makna Perilaku Pengguna E-Cigarettes / Vaporizer Bagi VaporizerrsDi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian semakin banyak impresi positif selama inisiasi meggunakan vaporizer, semakin tinggi kecenderungan individu menjadikan vaporizer sebagai bagian dari gaya hidup. Regulasi dari pemerintah sangat diharapkan dalam upaya melindungi masyarakat dari dampak negative penggunaan vaporizer serta memberikan informasi yang sebenarnya tentang efek dari penggunaan vaporizer bagi kesehatan berdasarkan kajian ilmiah yang pernah dilakukan.
Penelitian Kartika Fitriani R dan Zulhasari Mustaf (Mustafa 2020) tentang Pengguna Rokok Elektrik (Vaporizer) Di Kota Makassar Perspektif Hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang rokok elektrik lebh sehat dan aman dari lingkungan dan dampak sosial di sekitar ialah segelintir orang risih banyaknya berita hoax, rokok tembakau juga masih menjadi pilihan bagi masyarakat umum yang masih setia terhadap rokok tembakau serta rokok konvensional dan rokok elektrik itu sama yang menjadikan keduanya dihukumi makruh. Akan tetapi juga didefenisikan dihukumi hukum makruh sepanjang tidak merugikan diri sendiri dan orang lain, apabila merugikan diri sendiri dan orang lain maka hukumnya menjadi haram.
Dari penelitian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian tentang rokok elektrik atau vaporizer telah dilakukan dari berbagai sudut pandang yang berbeda, misalnya dari lingkungan dan kesehatan masyarakat, kedokteran dan hukum islam. Namun demikian belum banyak penelitian tentang fenomena perempuan berhijab pengguna vaporizer dilihat dari sudut pandang ilmu komunikasi.Peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.Penelitian ini memfokuskan untuk mengetahui pengalaman komunikasi, citra diri, harga diri dan motif dari perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru.
Berdasarkan fenomena yang tergambar diatas maka peneliti merumuskan judul penelitian ini adalah “Pengalaman Komunikasi Dan Konsep Diri Perempuan Berhijab Pengguna Vaporizer Di Kota Pekanbaru”.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi (Nindito 2005). Denzin dan Lincoln (Moleong 2017)menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Fenomenologi diartikan sebagai pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal, suatu studi tentang kesadaran dari perspektif dari seseorang.Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis atau tipe subjek yang ditemui.Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang (Moleong 2017).
Lokasi penelitian yang dipilih adalah kota Pekanbaru karena Pekanbaru memiliki karakteristik yang menunjang kriteria pelaku. Berdasarkan pengamatan yang pernah dilakukan, di kotaPekanbaru ditemukan perempuan berhijab pengguna vaporizer. Disamping itu sebagai kota yang identik dengan tanah melayu dan berkembang pesat, yang pada saat ini terdapat beberapaCoffee Shopyangmenawarkan berbagai suasana nyaman, estetik untuk berkumpul dan menikmati coffee dengan menggunakan vaporizer.
Lokasi penelitian yang dipilih berdasarkan intensitas kegiatan yang dilakukan pelaku di lokasi tersebut.Adapun lokasi yang dinilai sering dikunjungi oleh pelaku adalah tempat berkumpul mereka bersama teman-teman. Beberapa diantaranya adalah: Sinar Coffee, Atlas Coffee, Sehasta, KosaKata Coffee, Suar Coffee dan beberapa Coffee Shop lainnya yang ada di kota Pekanbaru.

Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan dan membahas hasil dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan secara langsung mengenai bagaimana pengalaman komunikasi dan konsep diri perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru. Peneliti akan membahas baik itu pengalaman komunikasi, citra diri, harga diri beserta motif perempuan berhijab dalam menjalankan kehidupan sebagai pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru.
Peneliti berusaha memahami arti peristiwa terhadap orang-orang yang mengalami situasi tertentu.Penelitian fenomenologis menekan aspek subjektif dari perilaku seseorang.karena itu Moleong menganggap bahwa penelitian fenomenologis dimulai dengan diam. Diam dalam artian mengambil pengertian dan menyimpulkan hal yang di teliti dari subjek penelitian (Moleong 2017). Dalam penelitian fenomenologis ini peneliti menggunakan beberapa bentuk pendekatan yang berbeda dari penelitian-penelitian lainnya.Hal ini dilakukan agar subjek peneliti merasa nyaman, akhirnya mau berbagi dan peneliti pun mendapatkan hasil penelitian yang lebih dalam lagi. 
Dalam penelitian ini mulanya melakukan pendekatan dengan subjek penelitian dengan cara dikenalkan oleh seorang teman peneliti, hal ini mempermudah peneliti untuk bisa masuk lebih dalam ke dunia konseptual informan dan memaknai motif, konsep diri dan pengalaman komunikasi yang terjadi dalam kehidupan perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru, tapi sayangnya tidak semua informan yang bersedia di ambil gambarnya demi menjaga privasi mereka. 
Pengalaman Komunikasi Perempuan Berhijab Pengguna Vaporizer di Kota Pekanbaru
Pengalaman komunikasi merupakan suatu yang pernah dialami, dimana pengalaman tersebut merujuk kepada suatu peristiwa maupun peristiwa komunikasi. berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, ditemukan adanya pengalaman komunikasi yang menyenangkan (positive) maupun pengalaman komunikasi yang tidak menyenangkan (negative) yang dialami oleh perempuan berhijab pengguna vaporizer ketika berinteraksi dengan sesama perempuan berhijab pengguna vaporizer, lingkungan keluarga, lingkungan teman dan lingkungan masyarakat.
Dalam hal ini keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan para informan ada yang sudah tau maupun tidak mengetahui sama sekali bahwa ada anggota keluarganya adalah pengguna vaporizer. Pengalaman komunikasi yang telah dilalui oleh perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru, tidak terlepas dari interaksi dan komunikasi yang terjadi anatara perempuan berhijab pengguna vaporizer dengan perempuan berhijab lainnya yang ada di coffee shop, beserta interaksi dan komunikasi yang terjadi dengan lingkungan masyarakat.
Citra Diri Perempuan Berhijab Pengguna Vaporizer di Kota Pekanbaru
Citra diri (self image) berhubugan dengan pandangan seorang terhadap diri baik fisik maupun psikisnya.Pandangan terhadap diri ini adalah unik sifatnya. Dengan kata lain, ada kekhasan dari orang dalam citra dirinya secara fisik dan citra dirinya secara psikologis, yang mana hal ini juga tidak lepas dari dirinya, secara psikologis hal ini juga tidak lepas dari pandangan lingkungan terhadap diri seorang.
Harga Diri Perempuan Berhijab Pengguna Vaporizer di Kota Pekanbaru
Harga diritidak terlepas dari evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara tinggi atau rendah, tergantung orang tersebut memandang dirinya, begitu pula halnya dengan perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru.Mereka memiliki pandangan dan penilaian sendiri terhadap pribadi mereka masing-masing, yang mana penilaian tersebut juga lah yang menentukan bagaimana mereka berperilaku dalam lingkungan.
Motif Perempuan Berhijab Pengguna Vaporizer di Kota Pekanbaru
Alfred Schutz menggolongkan motif kedalam dua bagian, yaitu motif karena (because motive) yang merujuk kepada pengalaman masa lalu actor yang tertanam dalam pengetahuannya sehingga menjadikan hal tersebut sebagai suatu alasan untuk bertindak dan motif untuk (in order to motive) yang berarti tujuan yang digambarkan sebagai maksud, rencana harapan, minat yang diinginkan aktor dimasa yang akan datang. Merujuk pada pemikiran Schutz tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti akan mengelompokkan motif yang dimiliki oleh informan ke dalam dua fase, yaitu motif karena (because motive) dan motif masa datang (in order to motive).


Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dari data penelitian yang peneliti peroleh, maka dapat disimpulkan diantaranya yaitu pertama, pengalaman komunikasi yang dialami oleh perempuan berhijab pengguna vaporizer di Kota Pekanbaru adalah pengalaman komunikasi dengan keluarga, teman dan lingkungan dan ketika menggunakan vaporizer terdapat dua jenis, yaitu pengalaman komunikasi menyenangkan (positif) berupa penerimaan, pertemanan, berbagi informasi, belajar hal baru dan mendapatkan kebahagiaan. Sedangkan pengalaman komunikasi tidak menyenangkan (negatif) berupa diberikan teguran, dituduh menggunakan obat-obat terlarang, pelecehan verbal dan nonverbal, terjadi miss communication, dan pernah dipermalukan.
Kedua, citra diri perempuan berhijab pengguna vaporizer ditunjukkan dari pandangan atau gambaran diri mereka mengenai diri secara status, kepribadian dan diri berdasarkan pandangan orang lain, dimana kecenderungan citra diri informan adalah positif. Ketiga, arga diri perempuan berhijab pengguna vaporizer dilihat dari penerimaan diri, diri berguna, dan dibutuhkan orang lain. dimana dua orang informan penelitian memiliki harga diri negatif pada bagian diri berguna. Tetapi seluruh informan memiliki kecenderungan harga diri positif.
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